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PENDAHULUAN
Maluku Tengah adalah satu dari lima kabupa-
ten di Propinsi Maluku dengan potensi perikanan
sebesar 53,157 ton/tahun. Sebagian besar pen-
duduk Maluku tinggal tersebar di kabr"rpaten ini,
yaitu sejumlah 667,332 jiwa atau 31,79% (Biro
Pusat Statistik, 1997). Kegiatan penangkapan
ikan laut, termasuk jcnis usaha perikanan rakyat
yang berkembang dengan baik pada masyarakat
di pesisir pantai.
Pengembanga n usal'ra penangkapan dilakukan
melnlui peningkatan produkt,ivitas usaha per-
ikanan tradisional, menggunakan peralat,an yang
lebih maju dan teknologi tepat guna. serta
memacu perkembangan perikanan lepns pantai
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ABSTRAK
Nelavan akan dapat mengaplikasikan ntotorisasi penangkapan bila mereka mempunyai
ktturauan, kentantpuan dan kes'ernllatan. Kemauan, kemampuan dan kesempatan akan dimiliki
nelayan. trila tlidukung oleh faklor inlernal dan faktor ekstelnal. Hasil vang diperoleh nelayan
tli Kecarnat,arr Salahut.tr setelah menggunakan motorisasi tidak terlepas dari pengaruh faktor
inten'ral dan faktor eksternal tersebttt. Fakt,ol internal dar.r fakt,or eksternal yang berhubungan
deugan aplikasi motorisasi penangkapan di l(ecamatan Salahrrtrr adalah: umrr, pencapaian
pent{idikan fot'mal. keiktrtsertaan dalam kursus dan pelatihan, perrgalaman menangkap ikan,
ukttran keltrnrga, moLif usaha, interaksi dengan sumber infrrrrnasi, dukungan sarana dan
l)rilsnl'anil sertn keikrrtsert.antr dalarn kegiatan pcmbinaan rrclayirn.
AIISTRA(:T: Factot's affecting the application of ntotorized boat (a case study in.
Salaltuttt Distri<,t, ()entrol Maluleu Regency, Inclonesia). BJ,: Fron.ltlin
Syartta.
I'he parliriltatorl appxtach. heLieues th.al huntan being will be able to ouercorne his problent il'
lhere orc sttpytrti.ng circtttrtstctttces. Ilishernten utill ntotorize t.hcir fishing equ,ipment if they have
u,illingncss, the sleill, and the opportunity, whieh depend on intcrnal and external lac/ors. The
arhicuenu'nt of fishernten ol'Solahutu Distrid i.n notorizing their boat is ineuidably aflt'cted b1' the
inle rnal on.cl extcrnal fart.ors,
The internal and external facktrs erpected kt hatte a correla.tion with the application of
trtolorized boal are oge, forntal educotional achieuement, altendances in rntt,rces and. trainings,
fishing experiences, size of fantily, ntotiuation, c"ccess to sottri"l.' of information, infrastructure
sttpytrt, and portici,pati,ort in cxlctlsion c,rtiuitit's. Thc applicot.ktn. of nuilorized boot,s haue sonw
effects on l'isltarnren. inttmt'.
KEYW(}lll)s: teclur.ology adoption, molorized. boat, Centrul illalultu Regency.
dan samudera. Pemanfaatan teknologi motorisasi
penangkapan ikan laut, merupakan salah satu
kebijaksanaan pemerintah daerah untuk mening-
katkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan di
Kabupaten Maluku Tengah. Hasilnya terbukti
melalui keberhasilan nelayan di wilayah ini
mengaplikasikan motorisasi penangkapan, di-
bandingkan nelayan wilavah lain dengan bentuk
usaha yang sBma.
Keberhasilan nelayan Kecamatan Salahutu
mengaplikasikan motorisasi penangkapan ikan
laut, tidak lepas dari pengaruh faktor internal
dan faktor eksternal. Sejauh mana nelayan
mengaplikasikan motorisasi penangkapan,
bagaimana hubungan antara faktor internal dan
faktor eksternal nelavan dengan aplikasi moto-
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risasi penangkapan, serta bagaimana hubungan
antara aplikasi motorisasi penangkapnn pen-
dapatan nelayan nrcrupakan aspek yang ingin
cliketahui rnelalui penclitian ini.
BAHAN DAN METODE
Kerangka Analisis
l)enelitilrr ini lxrrclasarkan lripotesis bahwa
terdapat hrrbtrngan nntara faktor internal dan
faktor eksternal nelayan dengan aplikasi ntotori-
sasi serta adanya hubungan antara aplikasi moto-
risasi dengern pendapatan nelayan (Gambar l).
Pengumpulan dan Analisis Data
Populasi penelitian adalah nelayan pellggilrap
yang aktif rnengaplikasikan motorisasi perrar.rg-
kapan ikan laut di Kcr:amatan Salahutu sclunra
Jurtral Penelitian Prrikanan lttdonesia Vol.lli No.,? Thhu.n ]'998
tiga tahun terakhir. Sehrrnvak 180 responden
diambil dari 890 nelayan dari tiga desa, yaitu:
Waai 75 responden (dari il65 nelayan). Tulehu
100 respor"rden (dari 500 nelayan) dan [,iang lr
responden (dari 25 nelayan). Nelayan tanase
(pemimpin operasi) dan lobe (penanggung jawab
penangkapan) seluruhnya diambil sebagai
responden. yakni dua orang setiap unit kapal
bermotor atau 72 orang dari 36 unit kapal
bermotor. Responden masnait (anak buah kapal)
ditentukan dengan acak sederhana (Black &
Champion, 1992).
Lama penelitian dua belas minggu, dari Juli
1996 hingga September 1996. Data dikumpulkan
melalui wawancara langsung menggunakan
kuesioner. Sebagai pembancling, data juga
diambil dari tokoh masyarakat, pimpinan formal
clan informal di tingkat desa, kecamatan serta




Faktor internaf I lnternal factors I
Model hubungan antara f'aktor internal dan faktor eksternal dengan aplikasi motorisasi
penangkapan dan pendapatan nelayan.
Relal.iott nt.odel betruecn internal and exl,enrtl factors with the ntotoriz<ttion applic<ttiott tutd
fi.sltermen itu'onte.
1 Umur (age)
2. Pencapaian pendidikan lormal ( Formal
educational I
3. Keikutsertaan dalam kursus dan pelalihan
(Course and training pafticipation I
4 Pengalaman berusaha penangkapan ( Fishing
experience I
5. Besar keluarga I Family size)








Faktor eksternal ( External factors \
1 Interaksi dengan sumber informasi ( lnteraclion
with information source)
2. Dukungan sarana dan prasarana ( Suppofting
facilittes and infrastructure )




Keadaan faktor int.ernal dan faktor eksternal
nelayan dijelaskan melalui teknik elaborasi atar.r
tabulnsi silang (Singarimbun & Effendi, 19t19),
Hubungan faktor internal dan faktor eksternal
dengan aplikasi nrotorisasi penangkapan di
analisis berdasarkan Uji Korelasi Peringkat
Spearman (Walpolc, I 992):
satuan dari aspek kemampuan kapal bermotor,
kemampuan nelayan, hasil yang clicapai dan
kepuasan nelayan terhadap sistem manajerial
yang diterapkan pengusaha.
Tingginva aplikasi dilihat dari luasnya
kawasan penangkapan, banvaknya trip dalam
sehari, daya tampung hasil, fasilitas penyim-
panan vang rnenradai di kapal, efisiensi dan
efektivitas penggunaan waktu dan tenaga di laut,jumlah awak yang memadai saat operasi, pem-
bagian tanggung jawab di atas kapal, penguasaan
teknik melaut, kemampuan interaksi antara
awak saat penangkapan, kepuasan responden
ferhadap manajemen yang diterapkan oleh
pengusaha menyangkut sistem bagi hasil. ke-
sejahteraan awak dan interaksi antara peng-
us:rha dnn awak.
Keadaan dan Hubungan Faktor Internal
dan Faktor Eksternal Nelayan dengan
Aplikasi Motorisasi Penangkapan.
Hasil analisis keadaan faktor internal dan
faktor eksternal nelayan yang mengaplikasikan
motorisasi penangkapan dapat dilihat pada Tabel
2, sedangkan hasil analisis hubungan antara
faktor internal dan faktor eksternal nelayan
dengan aplikasi motorisasi penangkapan (peubah
dinyatakan berhubungan bila nilai r, peubah
lebih besar dari nilai kritik r" pada P = 0,05)
dapat dilihat, pada Tabel 3.
r" = r #tto,'
Keterangan:
r* i koefisien korelasi peringkat Spearman
d. : selisih antara peringkat, bagi X, dan Y,
n : banyaknya pasurngan datn
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi Motorisasi Penangkapalr lkan
Laut
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar (51%) responden telah mencapai kategori
tinggi dalam mengaplikasikan motorisasi penang-
kapan di l(ecamatan Salahutu (Tabel l).
Tingkat aplikasi motorisasi ditentukan ber-
dasarkan peningkatan dan pengembangan usaha
penangkapan ikan tradisional, melingkupi ke-
Tabel l. Distribusi frekuensi tingkat aplikasi motorisasi penangkapan.
Table L F'rcqrrcnsi clistri.buti.on of the ntolorized boat oplication leuel.
Ktrtegori aplikasi motorisasi
penangkapan ikan laut
C ategory of nuttorization
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'l'abcl 2. I)istribusi rcsponrletr menurut analisis tlbulasi silnng atrtara faktor internal dan f'aktor
cksterna| <lerngan tirrgkat a1llil<asi rtotorisasi pcnallgkapan.
'lhbl.a 2. Ilcsponrlcn.t tlistri.btttion bl clo,s.s-lrtbulutiort ruto/r'si.s ol the notorizotiort applic'atiort lcuel on
















litrrrrng plorltrktil (< 3O trrhrrrt)
1,,'ss 1:tt,vtttt lirt' (< ,9() vcttrs)
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l(t.ikutst'rtnirr 'l'irlak ikut scrta (Mr porlrt rtrtnk')










l)t'rr galanrrr n lrt't'-
usahil pcnangkirpzln
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l(r.r'if , < l-r olang (l,tllle, < 5 persons)
Serf arrg, J-r-(i orar.rg (Mcd.iunt, 5 0 pe rsonsl
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St'dang | il'ltdium (!l-l.l)
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[)uktrng;rrr Rr:rtrlrth / lori, (< J-r kali)
pcrrrlrirririrrr rrt'lirvirrt Scrlitng / X4edirtnr (5-7 klli)














Tabel 3. Matriks koefisien korelasi peringkat Spearman antara faktor intcrrral dan {nl<tor eksternal
dengan aplikasi motorisasi penangkapan.
T\hlc 3. Slx,orman ronle c'orrelqtiort coeft'icierds lrctu,een inlernol oncl external faclors of the reqtonclenl.















































































.281 38 r .00(x)0
.. | 2031-r .23761
.320(;5 .20f r3l
CRI'l'lCAl, VAl,LIll (l-1'All,. .(,ir) - +/- .l2rlo I
C'ltl'l'l('r\1, \fAl.Lil'l (2''l'All,, .Ol-r) - +/- . l.l(iilo
N. t80
kltcr:rrrgarr (aotr'): singlialln lih;rt (iunrbarr | (obbn'ui.oliotr sct'ligrrru /)
- Ulrr tr r'
Sebagian besar (.17'Zo) responden bekcrja pada
kategori urnur kerja sangat prodr.rktif. Ilanyak
re.sponden dijumpai pada kategori umur kerja
produktif, karena pada usia tersebut ketahanan
fisik nelavan rnampu menghadapi kondisi alam
yang ekstrim. selringga cenderung lebih banyak
berakt,ivitas dalnur kegiatan penangkapan. Akti-
vitas nelavan (lalarn kcgiatan penarlgkapan pada
umur kerja knrang produktif, cenderung ren(lah,
karena bclum siilp secara fis.ik. mental dan
l'cn(lahlrl'a pengalaman urclaut.
tlnrtrr nclayan ternyata mcmpunyai hubungan
vang nv,rta clungan kemantpuan mengaplikasikan
nr()torisrsi pcnangkapnn. Aktivit,as pcnangkapan
(:en(lerurrg berkurang setelah nelayan memasuki
kategori umur kerja produktif (> 40 tahun),
karena secara fisik kemampuan nenghadapi
kondisi alam yang ekstrim mulai menurun.
I)engan dcnrikian daya tahan tubuh merupakan
Iaktor pencntlr, karena pekerjaan menangkap
ikan tirlak mutlah bagi scorang yang beltrm
dewasn dan bagi mer€)l(?l vang sudatr tua. l)e
Oecco ( 1.98{)) n'renegaskzrn bahwa Lrmrrr sescorang
berpengaruh pada l<eirnatangan fisik clan curosi.
(i4
Umur nelavan juga berhubungan nvata
dengan llcngalaman berusaha. besar keluarga.
interaksi dengan sumber informasi, keikutserta-
an dalam kursus dan pelatihan dan dukungan
sarana dan prasarana. Semakin bertambah umur,
nelayan cenderunff semakin matang dan ber-
pengalaman dalam kegiatan penangkapan, dan
cenderung memperbesar anggota keluarga
dengan lahirnya anak. Semakin bertambah urnur,
nelayan semakin cepat memasuki kategori umur
kerja produktif, mereka cenderung merekrut
keluarga lainnya untuk tinggal bersama demi
kelanjutan usaha penangkapan. Pada kategori
umur kerja sangat produktif dan kategori umur
kerja produktif, kematangan fisik dan emosi
berkembang dengan baik sehingga nelayan
cenderung scmakin baik berinteraksi dengan
lingkungan. lcbih matang dalam menerilna
inovasi dan pr.ngnrnhilan keputusan.
- I'elrdi<likarr folnral
Sebagian bt,slrr (5ll'li') responden baru men-
capai kategori pc.ndidikan formal rendah. Pen-
capaian tingkat pendidikan formal tertentu ticlak
mempunyai hubungan clcngan kemampuan
nelaya n rn t-.n ga pl ikasikan nrotorisasi. Ketera m pil -
ir n ll(llilvn n va rl g tu('tlr.rgltl ril k:t lt trtot r tt'isit si I itllt k
diprrrr tlt'l'r drr ri bir trllli rt sr'li, rla fr. tt't:r pi r l i t,'t'ttslct n
tnt:lir ltt i g;rris lir,l r t t ttttrttt :t l lttt ltcr<las;t t'li lr tt f)('trga -
l:rttt:ttr. Arvrtk l<il1t;tl lrtt ttrotrtr ltiitsttttr':t rlirr rrrbil
<lirri kt,lttirt'slit tr,'litt'rttl vNllg lrt'tprrttg;tlrrtltittt.
liittctr:t tlirrrrgglrp tttlrvrtrisi prlttgt't:tlrtt:rtt. lit''
tcrrrtrtpilatr tlrrtr trllttli trtrrlitttt tlitri pcnrl;rlrttlttttvit.
l)i snrtrlritrg ittt. srtt;rttit pcrrrlirliliirrr t':tttgl tttt'ttt;ttllti
lrt'lttnr tetrtrr nr,-'ttirttttitt l<trllit.as pt'trtli,lil;lrtr
sc()t'rr ng ttcllt'atr. l<it rr.'ttit lli:rva t i n ggi. lolilsi t'rt ttg
Icrptrs:tt <li l<otit <l:rtr tcrbll.rtsttvrt pt'r't{:tttlatt
nrr:t'ttpirl<ir n lrit ntblt t ittr ba gi nt:llvt tr tttcrlir rtj rr t k ir tt
purtlirlikarr ltt' jclrjrrrru )'rrrtg lebih tinugi.
llasil pcne 'litiln I\lntrttrtttrg cl ttl. ( 11)s1))
nternrpcrlihatl<an bahwa pertdidiklrtt pc,rtrlttdttk
1'ang lleketja st'hirgrri ncl:tl'iln, ptrtrriolrrlr il<irn,
;ret.itni <lan ptxL,rpgir tr!{ trtr,rsih r(,'tr(lllh. I I ttttl ttt trvlt
mct't'ka bel<erin rli<l:rsirrkatr ptrda ;tt'rrgrtlitttrrtn,
nrislltrvn ilttrt br'lilria dctrgittl ortltrg l ttit sr:.irtlt
irnll<-an:rk.
- l(trrsrrs dartr pr'lrrtihtrn
Scb:rgilrn terbt:sar (82'li') respotrrlt'r't bclunt
pt:rrr:rh iktrf serta dalam ktrrstts dan pclllilrun.
Keikutsertaan Irt-'lavan tlalarn kurstts dan
lxrlat.ilran cendet'ung renclnh akibat jrrrn kerja
vang tidak teratur. Nltrrttn tcrdnput httburrgan
vrrng nvata attl.arit kcikutserrtiran dalam kursus
cla rr pcl a ti ha n tlelt grr t.t kr:nr a tn prt t n n r)rorlfl?l l)l i kasi -
kir n nrotorisusi pcrrl trgl(al)an.
Motorisasi pennngkapan merupakan pekerja-
arl regu. Hasil penilngkapan dan kc'selamatan
nelayan dalam opcrasi clipertaruhkan pada saling
kctergantungan dan kerja sama regu, karena itu
pengetahuan dan keterampilan melaut vang di-
kuasai seorang nelzryan melalui keikutsertaannva
dalanr ktrrsus dan pelatihan diteruskan kepada
arvak lainnva se('nra hertahap lewat al<tivitas
pcnangkaparr.
Mardikanto ( | 99:)) menglata kan tttjua n l<ttrsus
tidak hanya menrbckali sasaran dcngarr penga-
laman belajar yang d:rpat, digunakan nreme<:ah-
kan masalah atau mcmenuhi kebutuhan vaug
dirasakan, tetapi lcbih ban.yak rnembekali penga-
laman br:lajar yang tlaptrt cligunakan srlsaran
untuk nrelakstrnakan t,ugils-tugas atuu poran
yang diterinlanva. strrta membekali perrgalaman
yang llerguna bagi lreme'cahan nrasalalr atau
kebutuhan di rnr.rsa nlendatang vang mungkin
belunr <liras:rkirn. I(trrsus dan pclatiharr jtrga
JtrrrroI I\'nt,Iitirtn I:\,rihanttn Intlonesia \itl.Il'No.,lJ 7'ohtttr II9,\i
lrcrlrrrl'rrrrri;rn nt,ata dengan trmur. interaksi
rlctrgrtrt stttttlrt'r infirrnr:rsi. pengal:rntan usirhl
; r,'rra ngk;r prr tr rla tr <lttktt rrgatr ;letrtbinaan nelnyan.
Sr,rrulk irr lx,llt rr rn bah ulnur. scrrrakiu nratn rrg f isik
rIrrn cnrosi selringga nelavatt t;(rttderung setnrrl<in
brrili berintt't rrksi derrgan litrgliungrrn durr lcllilr
siirll rlalunr pr'()lics pctr6gltnbiltrlr lit:lrtrttrsarr.
Sonr r k i n la trtit rnen ggel u ti pt'kct'j.li! n nvil. nelavirrr
rrl<arr nrctniliki lentang u,'aktu yatrg luas, sclringga
rnclnl)crl)csar ;lcluang ikut sert.a <lalnm hurstrs
<l:rrr pelatihan. l{e ikutsertaan rltrlam krrrsus rlnrr
pclntihan mctrrl)()ri motivasi kepada neltyaD
rrnt.rrk selalu tnermbehali diri dengan infornrirsi.
pongr:t.ahuan clan ketrampilan terbaru dari
Itcgiatan pernbinaan nelavan. Awak dari 2jl unit
kapal bernrot,or pernah mengikuti kegiatnrr
l<ursus dirrr pelatilrlrn. Sebagian besar awak vang
nrurgikuti kurstts rlan pelatihan menrpunviri
tingl<:rt lrlrlil<rrsi tt'l<rrologi vung tinggi.
- Itengalarrran bertrsalra llt'nnngkalrarr
Sr:llagian besar (.18')'ii) respotrden mernrptrn.r'ai
pcrrgrrlalnatr berusaha penangkapan dengiln
nrolorisnsi pada l<atl-'gori t.inggi. Menangkalr il<an
dutgan ntotorisasi merupakan pekerjaan ke-
luarga, l<arena itu pengetahuan dan keteranr;lilan
melaut cenderung cliwariskan .menul'ut garis
heturr,rnan. l)engalanran berusalra penangkaparr
ternyata mempunyai hullungan yang nvriti.l
dcngan kenrampuan nelayan mengaplil<asikzrn
nrotorisasi penangkapan. Umumnya . setelah
tahun ke dua dan ke tiga nelayan mulai menye-
suaikan diri (mental. pengetahuan dan keterarn-
pilan) dengan hal-hal menyangkut kegintan
penangkapan, menguasai emosi, menjalin kerja
sama regu, menggunakan jaring dan pancing
dengan benar, memahami tanda alam dan
mengenal sifat objek tangkapan. Manurung(1989) nrengatakan umumnya profil sebagai
nelayan, apalagi sebagai pemimpin operasi
penangkapan (urargan laut) lebih dibentukan oleh
pcngalaman, bukan pendidikan formal.
l)engaltrnran berusaha pcnangkapan juga
berhubungan nyata dengan umur, keikutsert.aan
dalam kursus dan pelatihzrn, interaksi tlengnrr
sumberr inform asi, dukungan pembirra a n nela-v n n,
besar keluarga dan motif usaha. Sernal<in
bertambah umur, nelayan cen<lenrng mt'rnilil<i
rentang waktu yang luas dalam rnenjal:rrri
kegiatan penangkapan, serta memiliki kesiaparr
mentnl dan fisik untuk berinteraksi clengarr
(i5
S;'olto. /r.
lingkungarr. Senrakirr larna mcnggeluti usnhn
nrotorisasi penangkapan. cenderung nclayurr se-
makin nrernperbesar pcluang keiltutscrtaan
dalam kursus dan grelatihan, interaksi dcngan
sunrber inlbrrnasi dan terlibat dukungan pem-
binaan nelnyan.
Scrnakin banvak waktu rnenggeluti rnot,orisasi
pc:nangkapan, ncluyan cenderung scmal<in
bijal<sana menata kclangsungan hidup heluarga
dengan mewariskan pengetahuan dan keteram.
pilan melaut kepada angggota keluargu lainnya.
Semakin larna nelayan menggeluti usalra motori.
sasi penangkapan vang mendukung kehidupan
keluarga scrta menjanjikan prospek yang baik,
c:enderurrg senrakin menguat motif usaha,
sehingga nelayan senrakin terdorong nrengapli-
kasikan motorisasi penarrgkapan. Senrakin lama
menekuni pekerjaan rnenangkap ikan rlcngan
motorisasi, cenderung semakin tinggi aplikasi
nrotorisasi penarrgkapan.
- Besar keluarga
Scbagian besar (l-rl%) responden ntcnrpun.r'ai
besar keluarga pada kategori sedang. llcsar
keluarga nelayan turut ditentukan oleh keper-
cayaan. adat. jumlah penduduk dan jenis mata
pencaharian. Tradisi memiliki keluarga besar
disebabkan pemahaman banyak anak banyak
rezeki. rendahnl'a kompetisi terhadap lapangan
kerja dan besarn.\'a pendapatan dari bcrtani
cengkeh.
Besar keluarga ternyata mempunyai
hubungan yang nvata dengan kemampuan
mengaplikasikan motorisasi penangkapan.
Karena terbatasnya waktu di darat, nelavan
membutuhkan tenaga keluarga lainnya untuk
meperdargangkan dan nrcngolah hasil tangkapan.
Anak vang cul<up dewasa akan menggantikan
orang tuanya jika berhalangan melaut agar
pendapatan dan jatah ikan tangkaparr tidak
hilang. Nelayan yang tidak memiliki anak untuk
melaut. cenderung rnerekrut laki-laki dewasa
yang ada hubungan keluarga untuk tinggal di
rumah sebagai pendanrping keluarga dan sebagai
pengganti melaut. Keadaan ini berakibat jumlah
keluarga nelayan vang tinggal serumah cen-
derung besar.
Pollnac (1988) mengatakan cara hidup
perilaku komunitas petani berbeda dengan
komunitas nelavan. Perbedaan itu sebagai akibat
(;6
dari silat tempat pekerjaan dan keluurgir
Sebavrrk ;ll-r')i, nelayal'r vang diwawanr:arai clalln
kotrserrtrasi nela.yan di .San Miguel (Azoarcs)
metrgutakarr bahwa mereka mempunyai nelavan
lain dalam rumah tangganya. hanya lJ-r,t.i,
mengatakan bahwa mereka menangkap ikan
tanpa sanak keluarga.
Besar keluarga juga berhubungan n.yaln
dengan umur, pengalaman berusaha penangkap-
an, interaksi dengan sumber informasi dan
dukungan pembinaan nelayan. Semakin tinggi
umur dan semakin berpengalanran seorang
nelayan dalam mengaplikasikan motorisasi,
cenderung semakin besar anggota keluarga.
llesarnya kebutuhan untuk membiayai hidup
kcluarga, menyebabkan nelayan selalu ber-
irrteraksi dengan sumber informasi guna beroleh
peluang berusaha, dan bagaimana menggunakan
peluang tersebut untuk bersikap dan bertindak
menentukan bentuk mata pencaharian yang akan
clige.lut,i.
- Motif'trsaha
Scbagian besar (59%) responden mempun.yai
motif usrrl'ra pada kategori tinggi. Motif usaha
ternyata mempunyai hubungan yang n-vata
dengan kemampuan nelayan mengaplikasikan
motorisasi penangkapan. Hal ini ditunjang oleh
terhentinya program pengembangan cengkeh dan
ditinggalkannya usaha penangkapan dengan
perahu dan kapal tanpa motor (tradisional)
akibat dari besarnya permintaan untuk mening-
katkan produksi. semakin luasnya kawasan
perrangkapan akibat terbatasnya stok ikan di
perairan, meningkatnya kompetisi penangkapan
dan besarnya harapan untuk memberikan jamin-
an bagi kelangsungan hidup keltrarga.
Motif usaha juga berhubungan nyatn dengln
pengalaman berusaha. penangkapan clan intcr-
aksi dengan sumber infnrmasi. Semakin lanra
nelayan menggeluti usaha perikanan tangkapan
(yang menclukung kehidupan keluarganya serta
menjanjikan prospek yang baik), eenderung se-
makin menguatkan motif usaha. Smith (lgl9)
mengatakan faktor yang turut mempeng*rruhi
perikanan rakyat adalah faktor sumber dava
manusia, yang meliputi aspek psikologis yaitu
motivasi.
Keputusan seseorang untuk terlibat dalarn
trrotorisasi penangkapan penuh dengan risiko,
karena itu informasi tentang seluk'beluk
penangkapan dengan motorisasi patut diketahui
nelayan. Selain itu, kenyataan bahwa motorisasi
penangkapan memiliki prospek yang baik
mendorong nelayan selalu berusaha mendapat-
kan informasi terbaru tentang perkembangan
motorisasi penangkapan. Semakin tinggi motif
usaha, cenderung semakin tinggi aplikasi
motorisasi penangkaPan.
- Interaksi dengan sumber informasi
Sebagian besar (487o) responden mempunyai
interaksi dengan sumber informasi pada kategori
sedang. Keadaan ini disebabkan Kecamatan
Salahutu merupakan kawasan penangkapan ikan
tertua di pulau Ambon, daerah transit kapal
penumpang dan kapal angkut kebutuhan pangan
penduduk dari dan ke Pulau Ambon, kawasan
pendidikan, tempat praktek penangkapan
mahasiswa F'akultas Perikanan dan Sekolah
Usaha Perikanan serta memiliki pemancar radio
dan televisi.
Interaksi dengan sumber informasi juga
mempunyai hubungan yang nyata dengan apli-
kasi motorisasi penangkapan. Motorisasi merupa-
kan pekerjaan beregu yang selalu menuntut
adanya interaksi. maka interaksi antara nelayan
maupun antara nelayan dengan pengusaha selalu
terjaga. Pekerjaan menangkap ikan dengan
motorisasi selalu dihadapkan pada persaingan
pengunaan teknologi, serta mempunyai risiko
keamanan dan keselamatan terhadap awak dan
kapal bermotor, maka interaksi dengan sumber
informasi selalu dipelihara'
lntcrnksi dengan sumber informasi juga ber-
hubungan nyata dengan umur dan pengalaman
berusaha penangkapan, serta keikutsertaan
dalanr kursus dan pelatihan. Di dalam kategori
tunrur ke'tjrt strngat produktif dan kategori utnur
kcrja produktif. kcrnatangan fisik dan etnosi
berkcnrbang clcngan baik sehingga nclayan
r:cntlcrung scmakin baik berinteraksi dcngan
lingkungan dan lcbih matang dalam proses
pe.nglnrbilan kc'ptttusan. sebagai tanggapan
tt rhrrdrr1l lrertrrtgai ide. inovttsi dan pc'rttbithatr.
Scnrakitt larnl trrenekuni usaha nrotorisitsi.
sLrolilng ne'lntltr senrukit't berpeluang bcrintct'lhsi
de'ttgit n stt rrtber itttot'tttttsi.
lnt.crnksi dengan sumber infornrasi juga
berlrubungnn nyata dengan besar kelutrrga dan
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motif usaha. Semakin besar keluarga, cenderung
semakin menguat motif usaha nelayan dan
cenderung semakin meningkatkan interaksi
mereka dengan sumber informasi yang bertujuan
untuk mengembangkan usaha. Semakin tinggi
interaksi dengan sumber informasi cenderung
semakin tinggr aplikasi motorisasi penangkapan.
- Dukungan sarana dan prasarana
Sebagian besar (51%) responden berpendapat
dukungan Barana dan prasarana di Kecamatan
Salahutu cukup memadai. Sarana dan prasarana
tersebut terbagi atas sarana dan prasarana pe-
nangkapan, sarana dan prasarana penunjang
penangkapan serta sarana dan prasarana pe'
nanganan hasil tangkapan.
Sarana dan prasarana penangkapan terdiri
dari 16 unit motor tempel (purse seine) dan 20
unit kapal motor (pole and line) beserta keleng-
kapannya. Sarana dan prasarana penunjang
penangkapan terdiri atas sebuah pelabuhan Iaut
(berfungsi sebagai terminal kapal antar pulau),
dua buah tempat berlabuh dan bongkar muat
kapal penangkap ikan, sebuah BRI Unit Desa dan
sebuah bank swasta, enam unit KUD dan tiga
buah unit usaha non KUD, sebuah layanan bahan
bakar milik PERTAMINA dan dua buah non
PERTAMINA, empat buah unit layanan per'
bengkelan (servis dan onderdil) dan enam buah
toko yang menyediakan berbagai kebutuhan
penangkapan. Sarana dan prasarana penanganan
hasil tangkapan terdiri atas lima cold storage,
masing-masing satu di ibu kota kecamatan dan
tiga di ibu kota propinsi. dua pasar rakyat di ibu
kota kecamatan, satu pasar sentral di ibu kota
kabupaten, serta tiga pasar rakyat dan satu pasar
sentral di ibu kota propinsi.
Sarana dan prasnrana perikanttn di Kccamat-
an Salahutu telnh tersedia se'jnk tulrutr l$7()'an
karena mcrupakattr kawttsan ttsaha pcrikanan
tangkap tertua di l)ulau Ambon. Ketcrsediaan
sarana dan prasarana tersebut ditunjang kcbijak-
sanaan Pcmcrintah l)acrah yang membcri ke-
mudahan kcpada nclnyan clan Jrongusnhn guntr
mcmpcrolch tlrttr tnt,nrltttlitrtl.katrttvit. llnl ini
dilakuklrr nrcttging:rl. pott'ttsi pt'ttgt'ttth:tttgittr
rusaha tnotorisitsi nrt'rrriliki prospt'k vttttg b:tik.
'l'c'rscdia nvil sl ril nit tlit tt pt'itsit rl rlir vir r'r g rl ist't'l lt i
bcrbagri ketnurlalr:ttr tttrt ttk tttt'tttltt'trrlt'lt tlittt ttrt'-
nranfaatknnnyil nrcruplkatr firktor 
.r'ittrg srtttgitt
mendukung aplikasi motorisnsi pcnttngka;ran.
G7
Syau.ta, F.
Tidak tampaknya hubungan secara langsung
antara dukungan sarana dan prasarana dengan
aplikasi motorisasi penangkapan pada matriks
korelasi lebih cenderung disebabkan oleh sebaran
data yang kurang beragam.
- Dukungan pembinaan nelayan
Sebagian besar (54%) responden mempunyai
keikutsertaan pada kategori rendah dalam
dukungan pembinaan nelayan. Tetapi dibanding-
kan keikutsertaan dalam kursus dan pelatihan
yang banyak menyita waktu dan pesertanya
terbatas, kegiatan pembinaan nelayan hanya
membutuhkan waktu yang relatif singkat dan
tidak membatasi jumlah peserta, sehingga
nelayan dapat menyisihkan waktunya ikut serta,
meskipun sebagian besar dalam frekuensi
terbatas.
Frekuensi keikutsertaan nelayan dalam
kegiatan pembinaan nelayan di Kecamatan
Salahutu rata-rata empat kali dalam setahun.
Keadaan ini disebabkan kemampuan Kepala
Desa (Kades) menggerakkan partisipasi masya-
rakat.
Terdapat hubungan yang nyata antara
dukungan pembinaan nelayan dengan aplikasi
motorisasi. Dibandingkan dengan keikutsertaan
dalam kursus dan pelatihan, keikutsertaan
nelayan dalam kegiatan pembinaan nelayan lebih
baik. Hasil penelitian menunjukkan setiap
responden ikutserta dalam kegiatan pembinaan
nelayan, walaupun berada pada kategori tingkat
keikutsertaan yang beragam.
Dukungan pembinaan nelayan juga
berhubungan nyata dengan umur, pengalaman
berusaha penangkapan, interaksi dengan sumber
informasi dan keikutsertaan dalam kursus dan
pelatihan. Pada kategori umur kerja sangat pro-
duktif dan produktif. kematangan fisik maupun
emosi berkembang dengan baik sehingga nelayan
cenderung lebih terbuka dan tanggap terhadap
berbagai idc. inovasi, perubahan dan perkem-
bangan. Scmakin lama waktu digunakan meng-
gcluti usaha penangkapan dengan motorisasi.
nelayan cenderung semakin berpeluang ikut
serta dalanr kegiatan pembinaan nelayan.
Dukungan pembinaan nelayan akan membuka
isolasi nrental nelayan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan. Usaha perikanan
tangkap akan terus berkembang sesuai dengan
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kemajuan teknologi, dengan demikian nelayan
cenderung mencari dan mendapatkan informasi
serta cenderung ikut serta dalam berbagai kursus
dan pelatihan.
Menurut Soewardi (1976), dalam melakukan
kegiatan pembinaan terhadap petani-nelayan
kecil tidak sekedar menyampaikan materi pe-
nyuluhan, tetapi yang lebih mendasar adalah
membuka isolasi mentalnya, sehingga lebih
mampu memanfaatkan sarana dan fasilitas yang
tersedia.
Keadaan dan Hubungan Aplikasi
Motorisasi Penangkapan dengan
Pendapatan Nelayan
Sebagian kecil (22o/o) responden telah
mencapai kategori tingkat pendapatan besar
(Tabel4). Rataan pendapatan nelayan adalah Rp
370.000 per bulan, yang berkisar antara Rp
250.000 sampai Rp. 600.000 per bulan.
Aplikasi motorisasi penangkapan ternyata
mempunyai hubungan yang nyata dengan pen-
dapatan nelayan (Tabel 3). Pendapatan nelayan
dari sebagian besar responden dikategorikan
kecil. Dibandingkan dengan pendapatan dari
pekerjaan menangkap ikan menggunakan alat
tangkap seperti: pukat pantai, jaring angkat,
jaring bobo dan perangkap ikan, atau pendapatan
dari jenis pekerjaan lainnya seperti bertani,
berkebun, beternak, konstruksi bangunan, buruh
pelabuhan, montir atau berdagang kelontong,
pendapatan nelayan dari motorisasi penangkapan
lebih besar. Kenyataan tersebut menyebabkan
seseorang cenderung akan memilih motorisasi
penangkapan sebagai mata pencaharian.
Aplikasi motorisasi penangkapan mempunyai
hubungan yang nyata dengan pendapatan
nelayan, karena pendapatan nelavan bcrgantung
pada satu jenis pekerjaan. Perhatian. t,enaga dan
waktu nelayan tercurah dan habis terpakai untuk
mengaplikasikan motorisasi penangkapan.
Nelayan tidak memiliki waktu luang memperoleh
pendapatan dari mata pencaharian lainnya,
karena itu mcrcka ditantang semakin baik
mcngaplikasikln nrotorisasi penangkapan jika
ingin meningkntkan glendapatan.
Pendallrtrrn sobagilrr bcsar rcsporrtlcn dalam
pcnelitian irri tcrlilrnt kccil. disebatrkan oleh
pembagian tanggrrng jawab yang dipikul saat
melaut. Peluarrg memperbesar pendapatan diper-
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Tabel 4. Distribusi frekuensi tingkat pendapatan nelayan.
Table 4. Frequency distribution of fishermen income.
Kategori tingkat pendapatan nelayan









Kecil (lou.r) (< Rp 375.000)
Sedang (Mediunt) (Rp375.000 - Rp a99.999)







Rataan pendapatan (Auerage of incontel Rp 370.000
Kisaran pendapatan (Ronge of inconte\ Rp 250.000 - Rp 600.000
Jumlah (Total) r80 100
oleh jika nelayan dapat mengemban tanggung
jawab sebagai tanase atau lobe. Tanggung jawab
sebagai lanase atau lobe selalu terbuka, karena
banyaknya trip dalam eehari, bila tonaae dan lobe
yang bertugas berhalangan terlibat dalam
kegiatan penangkapan, atau bila pengusaha
menambah unit kapal bermotor. Tanggung jawab
sebagai lanaee dan lobe tergantung dari penge.
tahuan, keterampilan, pengalaman dan kecakap-
an nelayan.
Pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan
kecakapan nelayan diperoleh melalui keikut-
eertaan dalam kursus dan pelatihan, memiliki
sejumlah waktu melaut, ikut serta dalam ke-
giatan pembinaan nelayan dan memiliki ke-
mampuan berinteraksi dengan sumber informasi.
Melalui pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
dan kecakapan melaut tersebut, nelayan akan
mampu mencapai kategori tinggi dalam meng-
aplikasikan motorieaei penangkapan, sehingga
mereka akan berpeluang memperoleh pendapat-
an yang semakin beear. Kenyataan di atas me.
nunjukkan bahwa aplikasi motorisasi penangkap.
an mempengaruhi pendapatan nelayan. Semakin
tinggi aplikasi motorisasi penangkapan, memberi
indikasi semakin besar pendapatan nelayan
(Tabel S).
Tabel 5. Distribusi responden menurut analisis tabulasi silang
penangkapan dengan tingkat pendapatan nelayan.
Table 5. Respondent distribution by cross - tabulation between
fisherntert irtconte.
antara tingkat aplikasi motorisasi





































(l) Sebagian besar (51%) responden telah
mencapai kategori tinggi dalam
mengaplikasikan motorisasi penangkapan
ikan
(2) 47% responden bekerja pada kategori umur
kerja sangat produktif, 53o/o responden
baru mencapai kategori pendidikan formal
kuran$ dari tujuh tahun, 82o/o belum
pernah ikut serta dalam kursus dan
pelatihan, 48% responden mempunyai
pengalaman mengaplikasikan motorisasi
penangkapan pada kategori tinggi, 51%
responden mempunyai besar keluarga pada
kategori sedang, 59% mempunyai motif
usaha pada kategori tinggi, 48% responden
mempunyai interaksi dengan sumber
informasi pada kategori sedang, 5lo/o
responden berpendapat ketersediaan dan
kemudahan memperoleh sarana dan
prasarana telah mencapai kategori tinggi,
dan 54o/o responden mempunyai tingkat
keikutsertaan pada kategori rendah dalam
kegiatan pembinaan nelayan.
(3) Faktor internal dan faktor eksternal yang
terdiri atas: umur, keikutsertaan dalam
kursus dan pelatihan pengalaman ber-
usaha penangkapan, besar keluarga, motif
usaha, interaksi dengan sumber informasi,
dukungan sarana dan prasarana, serta
dukungan pembinaan nelayan ternyata
mempunyai hubungan yang nyata dengan
aplikasi motorisasi penangkapan. Semakin
tinggi pengalaman berusaha, motif usaha
dan interaksi dengan sumber informasi,
memberi indikasi semakin tinggi aplikasi
motorisasi penangkapan.
(1) Aplikasi motorisasi penangkapan di
l(ecanratan Salahutu mempunyai
hubungan vang nyata dengan pendapatan
nelayan. Semakin tinggi aplikasi
motorisasi penangkapan. semakin tinggi
pendapatan nelayan.
Saran
Supaya nelayan dapat mencapai kategori
tingkat aplikasi tinggi disarankan:
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(1) Mengingat terbatasnya jumlah nelayan
yang menguasai pengetahuan dan
ketrampilan melaut, maka pengusaha
perlu mengikutsertakan nelayan dalam
kursus dan pelatihan seperti: sertifikat
kecakapan kelautan (SKKI 20 mil dan 100
mil, penguasaan dan penangadan mesin.
alat tangkap dan alat bantu serta ke-
terampilan melaut; yang dilakukan secara
bergilir sehingga tidak merugikan waktu
operasi penangkapan.
(2) Kegiatan pembinaan nelayan oleh Dinas
Perikanan Propinsi Maluku, Universitas
Pattimura Ambon, Perusahan Perikanan
dan l,embaga Swadaya Masyarakat (LSM),
lebih diarahkan membuka isolasi mental
nelayan agar mau, tahu dan mampu meng-
atur perekonomian keluarga, membentuk
kelompok nelayan dan membekali mereka
dengan kemampuan memanfaatkan kredit,
membentuk sikap positif nelayan terhadap
kegiatan pelelangan ikan.
(3) Jumlah penyuluh perikanan dan frekuensi
penyuluhan perikanan terutama mengenai
motorisasi perlu ditingkatkan oleh Dinas
Perikanan Propinsi Maluku.
(4) Pola pemilikan kapal bermotor dan alat
tangkap melalui koperasi atau bank ber-
bentuk pinjaman lunak kepada nelayan,
perbaikan dan perluasan TPI serta pem-
bangunan pasar ikan yang memadai sudah
waktunya mendapat perhatian dari peme-
rintah daerah.
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